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ABSTRAK		

Pendahuluan.	 Tanaman	 kopi	 (Coffia	 arabica	 L.)	 merupakan	
komoditas	 tanaman	perkebunan	yang	memiliki	nilai	ekonomi	
tinggi.	 Agar	 tanaman	 kopi	 dapat	 tumbuh	 dengan	 baik,	
pekerjaan	 pemeliharaan	 harus	 dilakukan	 pada	 tahap	
pembibitan.	 Permasalahan	 utama	 tanaman	 kopi	 adalah	 tidak	
tersedianya	 benih	 berkualitas	 tinggi.	 Untuk	 mencapai	
pertumbuhan	tanaman	kopi	yang	baik,	perlu	dilakukan	upaya	
konservasi	 untuk	 mendukung	 pertumbuhan	 benih	 yang	
berkualitas	dengan	menggunakan	pupuk	anorganik	sejak	tahap	
pembibitan.	 Sebagai	 alternatif	 untuk	 mempercepat	
pertumbuhan	 kopi,	 juga	 bisa	 menambahkan	 zat	 pengatur	
tumbuh	 	 eksogen.	 Zat	 pengatur	 tumbuh	merupakan	 senyawa	
organik	 dan	 bukan	 merupakan	 unsur	 hara,	 namun	 bila	
digunakan	 dengan	 benar	 dapat	 mendukung	 proses	 fisiologis	
pada	 tanaman.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 untuk	 mengetahui	
efektivitas	 pemberian	 konsentrasi	 air	 kelapa	 yang	 optimal	
terhadap	pertumbuhan	benih	tanaman	kopi	arabika.	
Metode	 Pengumpulan	 Data.	 Penelitian	 dilaksanakan	 di	
Laboratorium	Teknologi	Benih	Politeknik	Negeri	Jember	yang	
dilaksanakan	pada	bulan	Oktober	-	Januari	2024.	Penelitian	ini	
menggunakan	RAK	(Rancangan	Acak	Kelompok)	non	faktorial.	
Terdapat	5	perlakuan	air	kelapa,perlakuan	P0:	(kontrol/urea),	
P1	 :	Konsentrasi	air	kelapa	20%	 ,	P2	 :	Konsentrasi	air	kelapa	
35%	 ,	 P3	 :	 Konsentrasi	 air	 kelapa	 50%,	 P4:	 Konsentrasi	 air	
kelapa	65%. Pada	pengaplikasian	2	minggu	sekali	selama	umur	
bibit	16	MST	sebanyak	125	bibit	kopi	arabika.	
Hasil	dan	Diskusi.	Hasil	 terbaik	penelitian	 serta	parameter	
yang	 digunakan	 16	 MST	 pada	 perlakuan	 P3	 konsentrasi	
50%,parameter	 tinggi	 tanaman	 dengan	 rata-rata	 9,66	
cm,parameter	 diameter	 bibit	 dengan	 rata-rata	 1,00	
cm,parameter	 jumlah	 daun	 dengan	 rata-rata	 6,65	
pasang,parameter	 berat	 basah	 tajuk	 dengan	 rata-rata	 4,87	

	

	

Kata	kunci:		

Tanaman	Kopi,	Air	
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gr,parameter	 berat	 kering	 tajuk	 dengan	 rata-rata	 4,13	 gr,dan	
berat	kering	akar	dengan	rata-rata	2,32	gr.	
Simpulan.	Perlakuan	terbaik	adalah	perlakuan	P3	konsentrasi	

50	%.		

ABSTRACT	
	

Introduction.	The	coffee	plant	(Coffia	arabica	L.)	is	a	plantation	
crop	commodity	that	has	high	economic	value.	In	order	for	coffee	
plants	to	grow	well,	maintenance	work	must	be	carried	out	at	the	
seedling	 stage.	 The	 main	 problem	 with	 coffee	 plants	 is	 the	
unavailability	of	high	quality	seeds.	To	achieve	good	coffee	plant	
growth,	 conservation	 efforts	 need	 to	 be	 made	 to	 support	 the	
growth	 of	 quality	 seeds	 by	 using	 inorganic	 fertilizers	 from	 the	
seedling	stage.	As	an	alternative	to	speed	up	coffee	growth,	you	
can	also	add	exogenous	growth	regulators.	Growth	regulators	are	
organic	 compounds	 and	 are	 not	 nutrients,	 but	 when	 used	
correctly	they	can	support	physiological	processes	in	plants.	The	
aim	 of	 this	 research	 was	 to	 determine	 the	 effectiveness	 of	
providing	optimal	concentrations	of	coconut	water	on	the	growth	
of	Arabica	coffee	plant	seeds.	
Data	Collection	Methods.	The	research	was	carried	out	at	the	
Jember	State	Polytechnic	Seed	Technology	Laboratory	which	was	
carried	out	in	October	-	January	2024.	This	research	used	a	non-
factorial	RAK	(Randomized	Block	Design).	There	are	5	coconut	
water	treatments,	treatment	P0:	(control/urea),	P1:	20%	coconut	
water	concentration,	P2:	35%	coconut	water	concentration,	P3:	
50%	 coconut	 water	 concentration,	 P4:	 65%	 coconut	 water	
concentration.	When	applied	every	2	weeks	during	the	seedling	
age	of	16	WAP,	there	were	125	Arabica	coffee	seedlings.	
Result	 and	 Discussion.	 The	 best	 research	 results	 and	
parameters	 used	 were	 16	 WAP	 in	 the	 P3	 treatment	 with	 a	
concentration	of	50%,	plant	height	parameters	with	an	average	
of	9.66	cm,	seed	diameter	parameters	with	an	average	of	1.00	cm,	
parameter	number	of	 leaves	with	an	average	of	6.65	pairs,	 the	
wet	weight	parameter	of	the	crown	with	an	average	of	4.87	gr,	
the	dry	weight	parameter	of	the	shoot	with	an	average	of	4.13	gr,	
and	the	dry	weight	of	the	roots	with	an	average	of	2.32	gr.	
Conclusion.	 The	 best	 treatment	 is	 P3	 treatment	 with	 a	
concentration	of	50%.	

	

	

Keywords:	

Coffee	Plants,		
Young	Coconut	Water	

PENDAHULUAN	
Tanaman	 kopi	 arabika	 (Coffea	 arabica	L.)	merupakan	 	 tanaman	perkebunan	 yang	

bernilai	 ekonomi	 tinggi.	 Panen	 kopi	 secara	 signifikan	 dapat	 memberikan	 kontribusi	
terhadap	 perdagangan	 devisa	 suatu	 negara	 	 sebagai	 sumber	 devisa	 untuk	menunjang	
pembangunan	negara.	Kopi	berperan	penting	tidak	hanya		sebagai	sumber	devisa	negara	
tetapi	 juga	 sebagai	 sumber	pendapatan	bagi	1,5	 juta	 	 petani	 kopi	 	 Indonesia	 (Raharjo,	
2012).	

Perkebunan	Besar	Negara	(PBN)	pada	tahun	2017	lahan	PBN	kopi	Indonesia	tercatat	
seluas	22.868	ribu	hektar	dan	pada	tahun	2018	terjadi	penurunan	menjadi	19.923	ribu	
hektar	 dan	 tahun	 2019	 terjadi	 penurunan	 sebesar	 14.503	 ribu	 hektar.	 Perkembangan	
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produksi	 kopi	 Perkebunan	Besar	Negara	 (PBN)	 dari	 tahun	 2017	 sampai	 dengan	 2019	
mengalami	fluktuasi.	Pada	tahun	2017	produksi	kopi	sebesar	14.941	ribu	ton	menurun	
menjadi	13.267	ribu	ton	pada	tahun	2018.	Tahun	2019	produksi	kopi	turun	menjadi	5.635	
ribu	ton	(Ditjenbun,	2022).	

Permasalahan	utama	tanaman	kopi	adalah	tidak	tersedianya	benih	berkualitas	tinggi.	
Untuk	mencapai	pertumbuhan	tanaman	kopi	yang	baik,	perlu	dilakukan	upaya	konservasi	
untuk	mendukung	 pertumbuhan	 benih	 yang	 berkualitas	 dengan	menggunakan	 pupuk	
anorganik	 sejak	 tahap	 pembibitan.	 Namun	 dalam	 jangka	 panjang,	 penggunaan	 pupuk	
anorganik	mengakibatkan	 penurunan	 bahan	 organik	 tanah,	 kerusakan	 struktur	 tanah,	
dan	pencemaran	 lingkungan,	 yang	 jika	berkepanjangan	akan	berdampak	pada	kualitas	
tanah	 dan	 kesehatan	 lingkungan.	 Kombinasi	 pupuk	 anorganik	 dan	 organik	 yang	 tepat	
diperlukan	 untuk	 menjaga	 dan	 meningkatkan	 produktivitas	 tanaman	 (Isnaini,2006).	
Penggunaan	bahan	organik	sebagai	pupuk	alami	mengisi	kembali	tanaman	dengan	unsur	
hara	 mikro,	 menggemburkan	 tanah,	 memperbaiki	 komposisi	 mikroorganisme	 tanah,	
meningkatkan	kapasitas	menahan	air	tanah	dan	mendorong	pertumbuhan	akar	tanaman.	
Bahan	organik	yang	dapat	digunakan	adalah	air	kelapa.	

Air	 kelapa	 merupakan	 bahan	 alami	 yang	 memiliki	 aktivitas	 sitokinin	 untuk	
pembelahan	sel	dan	mendorong	pembentukan	organ.Ini	tidak	hanya	mengandung	nutrisi	
tetapi	 juga	hormon	pertumbuhan.	Kelemahan		air	kelapa	adalah	rendahnya	kandungan		
unsur	 hara	 khususnya	 unsur	 nitrogen	 (N)	 	 dibandingkan	 dengan	 pupuk	 yang	 biasa	
digunakan	 untuk	 budidaya	 kopi,	 seperti:	 Urea	 mempunyai	 kandungan	 unsur	 N	 yang	
rendah	 yaitu	 45%.	 Namun	 air	 kelapa	 mengandung	 unsur	 N,	 P,	 dan	 K	 serta	 hormon	
pertumbuhan.	(Rosniawaty	dkk.,2018).	Kedua	hormon	ini	penting	dalam	pertumbuhan	
dan	jumlah	daun	pada	tanaman.	Air	kelapa	mengandung	fitohormon	sitokinin,	auksin,	dan	
giberelin	(Ariyanti	dkk,	2018).	Penelitian	Rosniawaty	dkk.,	(2021)	menunjukkan	bahwa	
nutrisi	pada	air	kelapa	dapat	menggantikan	atau	mengurangi	pupuk	buatan	pada	media	
tanam	 dan	 juga	memberikan	 hormon	 pertumbuhan.	 Kurangi	 penggunaan	 pupuk	 urea	
organik	 pada	 bibit	 kopi	 untuk	mencukupi	 kebutuhan	 unsur	 hara.	Menurut	 Khair	 dkk,	
(2013)	 air	 kelapa	 efektif	 pada	 konsentrasi	 tertentu.	 Jika	 konsentrasi	 yang	 digunakan	
terlalu	 tinggi,	pembelahan	sel	dan	pembentukan	kalus	yang	berlebihan	dapat	merusak	
stek	serta	menghambat	pertumbuhan	bunga	dan	akar.	Namun	air	kelapa	tidak	akan	efektif	
jika	konsentrasi	yang	digunakan	kurang	dari	konsentrasi	optimal.	Salah	satu	cara	untuk	
mempercepat	 pertumbuhan	 kopi	 adalah	 dengan	 menambahkan	 zat	 pengatur	 tumbuh		
eksogen.	Zat	pengatur	tumbuh	merupakan	senyawa	organik	dan	bukan	merupakan	unsur	
hara,	 namun	 bila	 digunakan	 dengan	 benar	 dapat	 mendukung	 proses	 fisiologis	 pada	
tanaman	(Taryana	dkk,	2021).	

Hasil	penelitian	Adlan	dkk.,(2016)	menyatakan	Penambahan	konsentrasi	air	kelapa	
pada	kopi	Robusta	pada	konsentrasi	50%	memberikan	pengaruh	paling	besar	terhadap	
peningkatan	tinggi,	lingkar	batang,	luas	daun,	persentase	tajuk	akar,	dan	berat	kering	bibit	
kopi	Robusta.	Taryana	dkk,	 (2021)	pada	penelitiannya	menunjukkan	bahwa	perlakuan	
pemberian	 air	 kelapa	 pada	 biji	 kopi	 liberika	 	 konsentrasi	 40%	 dan	 50%	memberikan	
pengaruh	paling	besar	terhadap	peningkatan	jumlah	daun	dan	tinggi	bibit.	Hal	ini		terjadi	
karena	air	kelapa		sumber	alami	hormon	pertumbuhan	yang	merangsang	pertumbuhan	
tanaman	bila	digunakan	dengan	benar.	Tujuan	penelitian	ini	untuk	mengetahui	efektivitas	
pemberian	konsentrasi	air	kelapa	yang	optimal	 terhadap	pertumbuhan	benih	 tanaman	
kopi	arabika.	

Berdasarkan	 penjelasan	 diatas	 maka	 dilakukan	 penelitian	 Untuk	 mengetahui	
berapakah	 konsentrasi	 terbaik	 pemberian	 air	 kelapa	 terhadap	 pertumbuhan	 bibit	
tanaman	kopi	arabika.	
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TINJAUAN	PUSTAKA	
Kopi	arabika	varietas	komasti	merupakan	Campuran	6	genotipe	terpilih	(Com	8,	Com	

29,	Com	34,	Com	79,	Com	99	dan	Com	130).	Kopi	arabika	varietas	komasti	memiliki	tipe	
pertumbuhan	Katai	(dwarf),	tajuk	agak	ramping	dan	kompak	dengan	percabangan	agak	
melebar,	mendatar,	dan	kokoh,	diameter	tajuk	terpanjang	mencapai	210	cm.	Warna	daun	
tua	hijau	tua,	daun	muda	berwarna	hijau,	sedangkan	tunas	daun	(flush)	berwarna	cokelat	
kehijauan,	 helaian	 daun	 berbentuk	 oval	 membulat	 dengan	 ujung	 daun	 meruncing,	
memiliki	produktivitas	yang	tinggi	yaitu	2,1	ton	kopi	biji/ha,	untuk	penanaman	dengan	
populasi	 2.000	 pohon/ha.	 Tahan	 penyakit	 karat	 daun	 (H.	 vastatrix),	 rentan	 serangan	
nematoda	R.	 similis	maupun	P.	 coffea	 .	Kondisi	 lingkungan	pada	ketinggian	1000	mdpl	
(Randriani,	2018).	
Air	 kelapa	 merupakan	 bahan	 alami	 yang	 memiliki	 aktivitas	 sitokinin	 untuk	

pembelahan	sel	dan	mendorong	pembentukan	organ.	Kadar	hormon	sitokinin	dan	auksin	
pada	air	kelapa	diduga	dapat	meningkatkan	beberapa	parameter	pertumbuhan	(Renvillia	
dkk,	 2016).Menurut	 Rahmad,	 (2022)	 hormon	 yang	 ada	 dalam	 air	 kelapa	 mempunyai	
berbagai	macam	peran	seperti	hormon	auksin	berperan	dalam	pemanjangan	sel	sehingga	
dapat	 memacu	 pertumbuhan	 tunas	 dan	 akar,	 hormone	 sitokinin	 berperan	 dalam	
pembelahan	 sel	 sehingga	 dapat	 merangsang	 pembentukan	 akar	 baru	 dan	 hormon	
giberelin	yang	bersama	dengan	hormon	auksin	dan	sitokinin	berperan	dalam	merangsang	
pertumbuhan	tunas,	tajuk	dan	daun	pada	setek.	Sitokinin	sendiri	terlibat	dalam	berbagai	
aspek	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 tanaman,	 antara	 lain:	 Pembelahan	 sel,	
pembentukan	dan	aktivitas	meristem	pucuk,	induksi	ekspresi	gen	fotosintesis,	penuaan	
daun,	mobilisasi	unsur	hara,	perkecambahan	biji	dan	pertumbuhan	akar	(Emilda,	2020).	
Menurut	hasil	penelitian	Pernama,	(2010)	Air	kelapa	yang	diperoleh	dari	buah	kelapa	

muda	bercirikan	daging	buah	yang	berlendir	dengan	ketebalan	0,2	hingga	0,5	cm,	serta	
mempunyai	akar	yang	lebih	panjang	dan	jumlah	akar	yang	lebih	banyak	dibandingkan	air	
kelapa	 yang	 diperoleh	 dari	 kelapa	 tua.	 Air	 kelapa	 muda	 yang	 digunakan	 adalah	 jenis	
genjah	 ,ciri	morfologi	 yaitu	batang	pohon	yang	 tidak	 terlalu	 tinggi	 serta	menghasilkan	
buah	pada	umur	3	–	5	tahun	(Sirnawati,	2023).	
Menurut	 Taryana	 dkk,	 (2021)	 Pengaplikasian	 air	 kelapa	 dapat	 meningkatkan	

kandungan	sitokinin	dan	giberelin	pada	tanaman,	meningkatkan	jumlah	sel	dan	ukuran	
sel,	 hasil	 fotosintesis	meningkat	 pada	 tahap	 awal	 penanaman,	 dan	mendorong	 proses	
pertumbuhan	tanaman.	

Hasil	uji	laboratorium	pada	penelitian	Rosniawaty	dkk.,	(2021)	menyatakan	bahwa	
air	kelapa	mengandung	unsur	N	(0,05%),	juga	mengandung	unsur	P	(0,013%).	Unsur	P	
berperan	dalam	pembentukan	Adenosine	Triphosphate	 (ATP)	yaitu	 zat	 yang	berperan	
sebagai	 energi	 bagi	 tumbuhan	 untuk	melakukan	 aktivitas	 sel	 seperti	 pembelahan	 sel,	
pembesaran	 sel,	 dan	pemanjangan	 sel.	Air	kelapa	 juga	mengandung	unsur	K	 sebanyak	
0,56%	berperan	mempercepat	pertumbuhan	diameter	batang	dan	menguatkan	batang	
agar	tidak	mudah	rontok.	Perbedaan	kandungan	hara	air	kelapa	muda	dengan	air	kelapa	
tua.	Air	kelapa	tua	juga	memiliki	unsur	hara	namun	kadarnya	sedikit	lebih	rendah.	
Hasil	 penelitian	Adlan	dkk.,(2016)	menyatakan	Penambahan	konsentrasi	 air	 kelapa	

pada	kopi	Robusta	pada	konsentrasi	50%	memberikan	pengaruh	paling	besar	terhadap	
peningkatan	tinggi,	lingkar	batang,	luas	daun,	persentase	tajuk	akar,	dan	berat	kering	bibit	
kopi	Robusta.	Taryana	dkk,	 (2021)	pada	penelitiannya	menunjukkan	bahwa	perlakuan	
pemberian	 air	 kelapa	 pada	 biji	 kopi	 liberika	 	 konsentrasi	 40%	 dan	 50%	memberikan	
pengaruh	paling	besar	terhadap	peningkatan	jumlah	daun	dan	tinggi	bibit.	Hal	ini		terjadi	
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karena	air	kelapa		sumber	alami	hormon	pertumbuhan	yang	merangsang	pertumbuhan	
tanaman	bila	digunakan	dengan	benar.	
	

METODE	
Metode	penelitian	ini	menggunakan	RAK	(Rancangan	Acak	Kelompok)	non	faktorial	

dengan	1	faktor	yaitu	:	konsentrasi	air	kelapa,	dengan	perlakuan	diantaranya	;	
P0	:	Tanpa	pemberian	air	kelapa	(kontrol)	pupuk	dasar	SOP	
P1	:	Konsentrasi	air	kelapa	20%		
P2	:	Konsentrasi	air	kelapa	35%		
P3	:	Konsentrasi	air	kelapa	50%		
P4	:	Konsentrasi	air	kelapa	65%		
Terdapat	5	perlakuan	dengan	5	kali	ulangan,pada	setiap	perlakuan	terdiri	dari	5	bibit	

tanaman	kopi,	yaitu	3	untuk	sampel	pengamatan	pada	setiap	percobaan	dan	2	sebagai	
cadangan.	Jadi,	total	keseluruhan	terdapat	125	unit	bibit	kopi	arabika	varietas	komasti.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Berdasarkan	hasil	analisis	data	penelitian	dengan	judul	“Efektifitas	Konsentrasi	Air	
Kelapa	Terhadap	Pertumbuhan	Bibit	Kopi	Arabika	(Coffea	arabica	L.)”.Varietas	komasti	
didapatkan	hasil	sebagai	berikut:	
Gambar	1	Rekapitulasi	Analisis	Sidik	Ragam	(RAK)	Non	Faktorial.	

Parameter	 Umur	
(MST)	

F	
hitung	

F	Tabel	 KK	
(%)	 Notasi	5%	 1%	

Tinggi	Bibit	
(cm)	
	
	
	
	

	
	

2	 0,72	 3,01	 4,77	 11	 ns	
4	 0,71	 	 	 11	 ns	
6	 2,28	 	 	 8	 ns	
8	 2,31	 	 	 6	 ns	
10	 1,85	 	 	 7	 ns	
12	 2,97	 	 	 6	 ns	
14	 4,67	 	 	 5	 *	
16	 4,27	 	 	 5	 *	

Diameter	Bibit	
(cm)	
	
	
	
	
	

	

2	 0,43	 3,01	 4,77	 11	 ns	
4	 1,66	 	 	 9	 ns	
6	 0,84	 	 	 9	 ns	
8	 0,64	 	 	 7	 ns	
10	 1,35	 	 	 7	 ns	
12	 2,46	 	 	 5	 ns	
14	 4,62	 	 	 7	 *	
16	 3,17	 	 	 7	 *	

Jumlah	Daun		
(Pasang)	

2	 1,15	 3,01	 4,77	 5	 ns	
4	 1,06	 	 	 5	 ns	
6	 0,18	 	 	 6	 ns	
8	 0,19	 	 	 7	 ns	
10	 0,25	 	 	 8	 ns	
12	 0,72	 	 	 6	 ns	
14	 1,10	 	 	 6	 ns	
16	 1,47	 	 	 6	 ns	

Berat	Basah	Tajuk	 16	 4,32	 3,01	 4,77	 10	 *	
Berat	Kering	Tajuk	 16	 4,41	 3,01	 4,77	 16	 *	
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Berat	Kering	Akar	 16	 4,61	 3,01	 4,77	 25	 *	
	

Keterangan	:	MST		:	Minggu	Setelah	Tanam	
																											ns					:	berbeda	tidak	nyata	(berpengaruh	tidak	nyata)	
																												*							:	berbeda	nyata	(berpengaruh	nyata)	

Berdasarkan	 Gambar	 1	 hasil	 analisis	 data	 penelitian	 dengan	 judul	 “Efektifitas	
Konsentrasi	Air	Kelapa	Terhadap	Pertumbuhan	Bibit	Kopi	Arabika	(Coffea	arabica	L.)”.	
Parameter	 pengamatan	 meliputi	 tinggi	 bibit	 (cm),	 diameter	 bibit	 (cm),	 jumlah	 daun	
(pasang),	 berat	 basah	 tajuk	 (gr),	 berat	 kering	 tajuk	 (gr),	 dan	 berat	 kering	 akar	 (gr).	
Pengamatan	dilakukan	pada	bibit	kopi	umur	2	MST,	4	MST,	6	MST,	8	MST,	10	MST,	12	MST,	
14	MST,	dan	16	MST	yang	diperoleh.	

	
Tinggi	Bibit	(cm)	

Tinggi	tanaman	yaitu	variabel	pertumbuhan	yang	mudah	diamati	sebagai	parameter	
untuk	 mengetahui	 pertumbuhan	 tanaman	 terhadap	 perlakuan	 yang	 diberikan.	
Pertambahan	 tinggi	 tanaman	 menunjukkan	 aktivitas	 pertumbuhan	 vegetatif	 suatu	
tanaman.	
Gambar		2	Uji	BNT	5%	Pertambahan	Tinggi	Bibit	Kopi	Arabika	.	

Perlakuan	 Tinggi	Bibit	(cm)	
14	MST	 16	MST	

P0	 7,75a	 8,70a	
P1	 8,32bc	 9,40c	
P2	 8,08ab	 9,17abc	
P3	 8,74c	 9,66c	
P4	 8,30b	 8,73ab	

BNT	5%	 0,50	 0,58	
Keterangan  : Angka dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut 
BNT  5%. 

Hasil	 uji	 lanjut	 BNT	 5%	 pada	 gambar	 2	 rata-rata	 tertinggi	 bibit	 dicapai	 pada	
perlakuan	P3	dengan	rata-rata	9,66.	Hasil	 ini	menunjukkan	pemberian	air	kelapa	pada	
bibit	kopi	arabika	memberikan	pengaruh	nyata	terhadap	tinggi	bibit.	Sedangkan	rerata	
terendah	 terdapat	 pada	 perlakuan	 kontrol	 (urea)	 P0	 dengan	 rerata	 8,70	 cm	 yang	
menghasilkan	tinggi	bibit	lebih	rendah	dari	perlakuan	P3	karena	pemberian	dosis	yang	
tidak	tepat	menyebabkan	keracunan	pada	tanaman	sehingga	pertumbuhan	terhambat.	

Pertumbuhan	tinggi	bibit	disebabkan	oleh	proses	pembelahan	dan	pemanjangan	sel	
yang	mendominasi	 pada	 ujung	 pucuk	 tanaman.	 Proses	 ini	melibatkan	 sintesis	 protein	
yang	 didapat	 tanaman	 dari	 	 lingkungan,	 seperti	 bahan	 organik	 di	 tanah.	 Penambahan	
bahan	 organik	 yang	 mengandung	 nitrogen	 dapat	 mempengaruhi	 kandungan	 nitrogen	
total,	 membantu	 menjaga	 aktivasi	 sel	 tanaman	 dan	 proses	 fotosintesis,	 dan	
mempengaruhi	pertumbuhan	tinggi	tanaman	(Haryadi	dkk.,	2015).	

	
Diameter	Bibit	(cm)	
Diameter	bibit	dilakukan	pengukuran	untuk	mengetahui	pertumbuhan	bibit	kopi	setelah	
dilakukan	aplikasi	pada	perlakuan	air	kelapa.	Semakin	besar	diameter	pada	batang	maka	
ketersediaan	 cadangan	 makanan	 akan	 semakin	 banyak,	 maka	 dapat	 memacu	
pertumbuhan	pada	tanaman.	
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Gambar	3	Uji	BNT	5%		Diameter	Batang	Bibit	.	

Perlakuan	
Diameter	Bibit	(cm)	

14	MST	 16	MST	
P0	 0,89b	 0,93a	
P1	 0,97c	 0,98b	
P2	 0,98c	 1,00c	
P3	 1,00d	 1,05d	
P4	 0,86a	 0,92a	

BNT	5%	 0,017	 0,018	
Keterangan	 :	 Angka	 dengan	 huruf	 yang	 sama	 menunjukkan	 tidak	 berbeda	 nyata	
berdasarkan	uji	lanjut	BNT		5%.	

Hasil	 uji	 lanjut	 BNT	 5%	 pada	 gambar	 3	 rata-rata	 diameter	 bibit	 tanaman	 pada		
perlakuan	P1,0,98cm,	P2	1,00cm,	P3	1,05cm.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	pemberian	air	
kelapa	pada	bibit	kopi	arabika	memberikan	pengaruh	nyata	 terhadap	diameter	batang	
tanaman.	Sedangkan	rerata	terendah	terdapat	pada	perlakuan	P4	dengan	rerata	0,92	cm	
yang	menghasilkan	diameter	batang	tanaman	lebih	rendah	dari	perlakuan	P1,	P2	dan	P3	
karena	 pemberian	 dosis	 yang	 tidak	 tepat	 menyebabkan	 keracunan	 pada	 tanaman	
sehingga	 pertumbuhan	 terhambat.	 Hormon	 auksin	 yang	 terkandung	 pada	 air	 kelapa	
dapat	bersifat	meracuni	tanaman	jika	penggunaanya	tidak	tepat.	

Pemberian	 air	 kelapa	 sebagai	 bahan	 organik	 dapat	 menghasilkan	 pertumbuhan	
diameter	 bibit	 kopi	 yang	 baik	 ,karena	 air	 kelapa	 mengandung	 unsur	 N,P,K	 .Unsur	 N	
berperan	 dalam	 pertumbuhan	 sel	 dan	 pembentukan	 protein.	 Unsur	 P	 berperan		
membantu	pembentukan	Adenosine	Triphosphate	(ATP)	yaitu	zat	yang	berperan	sebagai	
energi	pada	tumbuhan	untuk	melakukan	aktivitas	pembelahan	sel,	pembesaran	sel	serta	
pemanjangan	sel.	Air	kelapa	mengandung	unsur	K	yang	berperan	dalam	mempercepat	
pertumbuhan	diameter	pada	batang	dan	memperkuat	batang	(Rosniawaty	dkk.,	2021)	.	

	
Jumlah	Daun	(Pasang)	

Berdasarkan	 hasil	 Uji	 BNT	 taraf	 5%	 pada	 Gambar	 4	 perlakuan	 air	 kelapa	 tidak	
berpengaruh	 nyata	 (Non	 Significant)	 pada	 jumlah	 daun	 (pasang).	 Pengamatan	 jumlah	
daun	(pasang)	dilakukan	mulai	tanaman	berumur	2	MST	hingga	akhir	pengamatan	yaitu	
16	MST.	 Pengaruh	perlakuan	 air	 kelapa	 terhadap	 jumlah	daun	 (pasang)	 pada	masing-
masing	perlakuan	dapat	dilihat	pada	diagram	berikut	:	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar 4 Rerata Jumlah Daun (Pasang) Bibit Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

Gambar	4	menunjukkan	bahwa	 jumlah	daun	 (pasang)	 terbanyak	diperoleh	pada	
perlakuan	P0	 dengan	 rata-rata	 6,65	 pasang	 daun,	 sedangkan	 yang	 terendah	 diperoleh	
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pada	 perlakuan	 P4	 dengan	 rata-rata	6,18	 pasang	 daun.	Hasil	 penelitian	menunjukkan	
bahwa	pemberian	air	kelapa	pada	setiap	perlakuan	memiliki	jumlah	yang	relatif	seragam	
ini	menunjukkan	 pemberian	 air	 kelapa	 dengan	 konsentrasi	 yang	 berbeda	 pada	 setiap	
perlakuan	tidak	berbeda	nyata	terhadap	jumlah	daun	bibit	kopi.	

Fotosintesis	 yang	 dihasilkan	 menunjang	 kerja	 sel	 jaringan	 tumbuhan	 dalam	
berdiferensiasi	 dan	mempercepat	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 tumbuhan.	 Fungsi	
auksin	 untuk	 pertumbuhan	 daun	 yaitu	 mendukung	 perkembangan	 potensi	 meristem	
daun	 sehingga	 pertumbuhan	 daun	 meningkat	 dengan	 diberikannya	 air	 kelapa	 pada	
tanaman.	 Pertambahan	 jumlah	 daun	 cenderung	 meningkat	 pada	 setiap	 pengamatan	
meskipun	 tidak	 berbeda	 nyata.	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 pertumbuhan	 daun	 yang	
dipengaruhi	oleh	faktor	genetik.	menunjukkan	bahwa	dua	komponen	jumlah	daun	total	
berada	di	bawah	kendali	genetik	(Roswianty	dkk,2021).	
Berat	Basah	Tajuk	(gr)	

Berat	basah	tajuk	merupakan	hasil	aktivitas	metabolisme,	dan	nilai	berat	basah	ini	
dipengaruhi	oleh	kadar	air	jaringan,	nutrisi,	dan	metabolit.	Berat	basah	tajuk	merupakan	
salah	satu	parameter	yang	digunakan	untuk	mempelajari	pertumbuhan	tanaman.	
Gambar	5	Uji	BNT	5%	Berat	Basah	Tajuk	Bibit	Kopi	Arabika	.	

	
Perlakuan	

Berat	Basah	Tajuk	(g)	
16	MST	

P0	 3,73a	
P1	 4,43bc	
P2	 4,30abc	
P3	 4,87c	
P4	 4,28ab	

BNT	5%	 0,59	
Keterangan:	 Angka	 dengan	 huruf	 yang	 sama	 menunjukkan	 tidak	 berbeda	 nyata	
berdasarkan	uji	lanjut	BNT	5%.	

Hasil	uji	lanjut	BNT	5%	pada	gambar	5	Rata-rata	berat	basah	tajuk	pada	perlakuan	
P3	dengan	rata-rata	4,87	gram.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	pemberian	air	kelapa	pada	
bibit	kopi	arabika	memberikan	pengaruh	nyata	terhadap	berat	basah	tajuk.	Sedangkan	
rerata	terendah	terdapat	pada	perlakuan	P0	dengan	rerata	3,73	gram		yang	menghasilkan	
tinggi	berat	basah	tajuk	 lebih	rendah	dari	perlakuan	P3	karena	pemberian	konsentrasi	
yang	tinggi	kurang	efektif	dalam	meningkatkan	pertumbuhan	tanaman	kopi.	

Ketersediaan	 unsur	 hara	 dapat	 mempengaruhi	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	
tanaman	sehingga	mempengaruhi	bobot	segar	tajuk.	Berat	basah	tajuk	merupakan	hasil	
proses	metabolisme,	dan	berat	basah	ini	dipengaruhi	oleh	kadar	air	jaringan,	nutrisi,	dan	
metabolit.	 Kadar	 air	 tanaman	 dan	 kadar	 air	 tanah	 juga	 mempengaruhi	 laju	
transpirasi.Laju	 transpirasi	 dipengaruhi	 oleh	 intensitas	 cahaya.	 Intensitas	 cahaya	 yang	
tinggi	menurunkan	kadar	air	jaringan	dan	kadar	air	tanah	akibat	transpirasi	yang	tinggi	
(Anni	dkk.,	2013).	

	
Berat	Kering	Tajuk	(gr)	

Berat	 kering	 tajuk	 adalah	 Berat	 tajuk	 setelah	 dikeringkan	 hingga	 seluruh	 uap	 air	
hilang	 dan	 hanya	 tersisa	 hasil	 fotosintesis	 dan	 komponen	 yang	 tersimpan	 di	 dalam	
tumbuhan.	
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Gambar	6	Uji	BNT	5%	Berat	Kering	Tajuk	Bibit	Kopi		

	
Perlakuan	

Berat	Kering	Tajuk	(gr)	
16	MST	

P0	 3,02a	
P1	 3,18b	
P2	 3,07ab	
P3	 4,13c	
P4	 2,96a	

BNT	5%	 0,14	
Keterangan	 :	 Angka	 dengan	 huruf	 yang	 sama	 menunjukkan	 tidak	 berbeda	 nyata	
berdasarkan	uji	lanjut	BNT	5%.	

Hasil	uji	lanjut	BNT	5%	pada	gambar	6	rata-rata	berat	kering	tajuk	pada	perlakuan	
P3	 dengan	 rata-rata	 4,13	 gram	 dan	 P1	 3,18	 gram.	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
pemberian	air	kelapa	pada	bibit	kopi	arabika	memberikan	pengaruh	nyata	terhadap	berat	
basah	tajuk.	Sedangkan	rerata	terendah	terdapat	pada	perlakuan	P4	dengan	rerata	2,96	
gram	yang	menghasilkan	berat	kering	tajuk	lebih	rendah	dari	perlakuan	(kontrol)	P0	dan	
P2	 karena	 pemberian	 konsentrasi	 air	 kelapa	 yang	 tinggi	 kurang	 efektif	 dalam	
meningkatkan	pertumbuhan	tanaman	kopi.	

Ketersediaan	 unsur	 hara	 dapat	 mempengaruhi	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	
tanaman	 sehingga	 mempengaruhi	 berat	 kering	 tajuk.	 Berat	 kering	 suatu	 tanaman	
mencerminkan	status	nutrisi	tanaman	tersebut.	Hal	 ini	dikarenakan	berat	kering	suatu	
tumbuhan	 bergantung	 pada	 jumlah	 sel	 penyusun	 tumbuhan,	 ukuran	 sel,	 air	 yang	
umumnya	70%,	dan	massa	kering	air	diperoleh	dalam	bentuk	bahan	organik	(Triastuti	
dkk.,	2016).	

	
Berat	Kering	Akar	(gr)	

Berat	kering	akar	diperoleh	setelah	menghilangkan	kandungan	air	pada	bobot	basah	
akar.	Kandungan	air	yang	terdapat	pada	tanaman	memiliki	peran	penting	dalam	proses	
fotosintesis,	sehingga	dapat	mempengaruhi	berat	kering	tanaman	setelah	di	oven.	
Gambar	7	Uji	BNT	5%	Berat	Basah	Tajuk	Bibit	Kopi	Arabika		

	
Perlakuan	

Berat	Kering	Akar	(gr)	
16	MST	

P0	 1,44b	
P1	 1,73c	
P2	 1,60c	
P3	 2,32d	
P4	 1,28a	

BNT	5%	 0,11	
Keterangan:	 Angka	 dengan	 huruf	 yang	 sama	 menunjukkan	 tidak	 berbeda	 nyata	
berdasarkan	uji	lanjut	BNT	5%.	

Berdasarkan	hasil	uji	lanjut	BNT	5%	pada	gambar	7	rata-rata	berat	kering	akar	pada	
perlakuan	P3	dengan	rata-rata	2,32	gram	dan	P1	1,73	gram.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	
pemberian	air	kelapa	pada	bibit	kopi	arabika	memberikan	pengaruh	nyata	terhadap	berat	
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kering	akar.	Sedangkan	rerata	terendah	terdapat	pada	perlakuan	P4	dengan	rerata	1,28	
gram	yang	menghasilkan	berat	kering	akar	lebih	rendah	dari	perlakuan	P0	dan	P2	karena	
pemberian	 konsentrasi	 air	 kelapa	 yang	 tinggi	 kurang	 efektif	 dalam	 meningkatkan	
pertumbuhan	tanaman	kopi.	

Ketersediaan	 nutrisi	 dapat	 berpengaruh	 pada	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	
tanaman	sehingga	berpengaruh	pada	berat	kering	akar.	Kurangnya	air	dapat	membatasi	
pertumbuhan	akar	dan	defisit	air	dalam	jangka	pendek	hanya	mempengaruhi	efesiensi	
fotosintesis,	 tetapi	 dalam	 jangka	 panjang	 dapat	 menyebabkan	 penurunan	 efesiensi	
pembentukan	 bahan	 kering.	 Sistem	 perakaran	 yang	 belum	 terbentuk	 pada	 bibit	 kopi	
arabika	karena	pemotongan	saat	pemindahaan	di	media	pembibitan	maka	penyerapan	
unsur	 hara	 dari	 dalam	 tanah	 terganggu.	 Sehingga	 penambahan	 bahan	 organik	 dan	
pemberian	pupuk	urea	tidak	berbeda	nyata	terhadap	berat	kering	akar	(Elyas	,	2020).	

	
SIMPULAN	

Pemberian	air	kelapa	memberikan	pengaruh	nyata	pada	parameter	tinggi	bibit	(cm)	
pada	umur	16	MST,	diameter	bibit	(cm)	umur	16	MST,	berat	basak	tajuk	(gr),	berat	kering	
tajuk	(gr),	dan	berat	kering	akar	(gr).	Tetapi	tidak	berpengaruh	nyata	pada	pengamatan	
pada	jumlah	daun	(pasang).	Perlakuan	terbaik	adalah	perlakuan	P3	konsentrasi	50	%.	
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